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Abstrak: Gaya hidup menuntut masyarakat untuk mengikuti setiap detail perubahannya 

pada era modern ini. Fashion menjadi senjata setiap berpenampilan, baik fashion busana 

atau hijab. Fashion hijab yang semakin bervariasi mendorong remaja-remaja muslimah 

untuk menggunakan hijab yang trend pada zaman sekarang ini. Seiring dengan keingnan 

konsumen yang berubah menjadi gaya hidup membuat pola dalam berkonsumsi juga akan 

berubah. Kesan dalam hijab yang terlihat modis dan menarik menjadikan hijab tidak hanya 

digunakan sebagai penutup aurat tetapi sebagai salah satu gaya berbapakaian terlihat 

menarik dan kekinia. Hijab kini bukan lagi sebagai kebutuhan tetapi sebuah keinginan 

untuk mengikuti trend fashion. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan dan 

kesesuaian harga tidak memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan hijab. 

Dimana terdapat dua variabel yang memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan hijab yakni variabel pemahaman agama dan etika 

konsumsi islam, yang artinya seseorang yang menggunakan hijab akan memperhatiakan 

etika dalam konsumsi dan memperhatikan pemahaman agamanya. Semakin tinggi 

pemahaman agama yang dimiliki seseorang maka semakin rendah pengambilan 

keputusannya dalam memakai hijab sebaliknya, semakin rendah pemahaman agama maka 

semakin tinggi pengambilan keputusan dalam memakai hijab. 

Kata kunci: Keputusan Konsumen, perilaku konsumen, Pendapatan, Kesesuaian Harga, 

Pemahaman Agama, Etika Konsumsi Islam 

 

Abstract: Lifestyle requires people to follow every detail of the changes in this modern era. 

Fashion is a weapon in every appearance, whether fashion or hijab. The increasingly varied 

hijab fashion encourages Muslim teenagers to use the hijab which is a trend in today's era. 

Along with consumer desires that change into a lifestyle, the pattern of consumption will also 

change. The impression in the hijab that looks fashionable and attractive makes the hijab not 

only used as a cover for genitalia but as a style of dress that looks attractive and modern. 

Hijab is no longer a necessity but a desire to follow fashion trends. The results of the analysis 

show that income and price suitability do not have a positive influence on the decision to use 

the hijab. Where there are two variables that have a positive and significant influence on the 

decision to use hijab, namely the variable of religious understanding and Islamic 

consumption ethics, which means that someone who uses the hijab will pay attention to ethics 

in consumption and pay attention to religious understanding. The higher a person's religious 

understanding, the lower his decision-making in wearing the hijab, on the contrary, the lower 

the religious understanding, the higher the decision-making in wearing the hijab. 

 

Keywords: Consumer Decisions, Consumer Behavior, Income, Price Matching, Religious 

Understanding, Islamic Consumption Ethics 
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PENDAHULUAN 

Dari BPS melansir bahwa dinegara 

Indonesia pada tahun 2013 lalu telah terdapat 

56.007.862 unit jumlah usaha. Nilai ini 

menjadi suatu peningkatan apabila 

dibandingkan dengan jumlah unit usaha di 

Indonesia pada tahun 2012 yang mencapai 

55.510.746 unit. Dengan demikian, terdapat 

pertumbuhan pada rentang waktu tersebut 

sebesar 0,89%. Lebih lanjut lagi apabila 

ditelusuri pada tahun 2010 dan 2011 dimana 

masing-masing jumlah unit usaha di 

Indonesia mencapai 54.288.006 dan 

54.945.820, maka telah terjadi pertumbuhan 

yang bersifat progresif dan berkelanjutan. 

Kontribusi 15 Sub-Sektor Ekonomi Kreatif 

terhadap Jumlah Usaha di Indonesia, dari 15 

subsektor ekonomi kreatif, terdapat 3 

subsektor yang mampu memberikan kontribusi 

yang unggul jauh dibandingkan 12 subsektor 

lainnya. Ketiga subsektor ini adalah subsektor 

kuliner (3.039.281 unit), subsektor mode atau 

fashion (1.107.956 unit), dan subsektor 

kerajinan (1.076.612 unit). Apabila 

dibandingkan dengan angka 5.420.165 unit 

sebagai total jumlah usaha ekonomi kreatif di 

Indonesia, maka ketiga subsektor tadi secara 

berurutan memberikan kontribusi sebesar 

56,07%, 20,44%, dan kerajinan 19,86%. 

Hijab pun mulai memasuki dunia fashion 

dengan berbagai trend dan gaya yang sedang 

popular di kalangan dunia mode. Berbagai 

disain terbaru muncul beriringan dengan trend 

disain busana umum yang muncul dalam dunia 

mode. Media massa memiliki peran penting 

dalam mempopulerkan trend-trend busana 

muslim yang berkembang melalui pemodelan 

yang diperagakan oleh artis, selebriti hingga 

pejabat tinggi. Masyarakat pun mengimitasi 

pemodelan media massa tersebut, yang 

menyebabkan hijab menjadi bagian dari 

budaya popular (Utami, 2015: 127). 

Dalam perkembangannya jilbab bukan 

sebatas dipahami sebagai sebuah kewajiban 

agama. Namun meluas menjadi gaya hidup 

sebagaian perempuan. hijab akhirnya tidak 

hanya sebuah perwujudan kesalehan 

sebagaimana yang diharapkan perintah agama. 

Hijab disisi lain merupakan manifetasi dari 

fenomena sosial. Hal ini diperkuat dengan 

maraknya penggunaan hijab pada sebagian 

masyarakat karena alasan politik, hukum, dan 

lainnya. Beragama alasan yang 

melatarbelakangi penggunaan hijab di 

kalangan muslimah. Realitas ini pada akhirnya 

merujuk pada sebuah kesimpulan bahwa hijab 

bukan semata-mata representasi kesalehan 

muslimah. Tetapi hijab juga menjadi life style 

bagi sebagian muslimah agar terkesan atau 

menghadirkan suasana religius dalam 

kehidupan yang dijalaninya (Safitri, 2016). 

Seiring dengan realitas sosial yang 

berkembang di masyarakat, penggunaan hijab 

semakin bertambah banyak dengan model 

yang sangat beragam. Hal ini terlihat di 

lingkungan 

peneliti sendiri, mulai dari lingkungan 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, 

lingkungan kampus, lingkungan pergaulan, 

hingga tempat-tempat umum. Bahkan dalam 

lingkungan tertentu hijab menjadi milik 

komunitas yang bersifat ekslusif dan berada 

pada suatu srata sosial tertentu pula. 

Kenyataannya sekarang hijab menjadi 

fenomena gaya hidup dan menjadi 

trendtersendiri. Berikut merupakan model-

model hijab pada saat ini yang sering dipakai 

oleh masyarakat. 

Pada saat sekarang ini penggunaan hijab di 

kalangan mahasisiwi Universitas Brawaijaya 

Malang telah mengalami perkembangan. 

Penggunaan hijab sekarang ini bukanlah hal 

yang baru, hal ini dikarenakan sudah 

meningkatnya gaya hidup konsumen dalam 

style fashion sehari-hari. Hal ini membuat 

mereka tak ingin ketinggalan dengan 

perkembangan trend hijab, karena akan 

menunjang penampilan mereka khusunya yang 

berjilbab. Mahasiswi sekarang banyak yang 

mengenakan hijab tidak hanya sekedar 

berhijab menutup aurat saja melaikan dari 

bentuk dan model hijab yang dipakai dapat 

dikreasikan tergantung sesuai selera 

pemakaiannya dan banyak pilihan hijab yang 

diminati oleh mahasiwi. Hijab yang cenderung 

digunakan mahasiswi adalah hijab yang mudah 

diatur, dan dapat dikreasikan berbagai macam 

bentuk sesuai dengan selera atau sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

terbentuklah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan, 

kesesuaian harga, pemahaman agama, etika 

konsumsi Islam terhadap keputusan 
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penggunaan hijab pada mahasiswi muslim 

Universitas Brawijaya Malang? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keputusan Konsumen 

Keputusan merupakan hasil pemecahan 

dalam suatu masalah yang harus dihaapi 

dengan tegas, dalam kamus besar ilmu 

pengetahuan, pengambilan keputusan 

didefinisikan sebagai pemilihan keputusan 

atau kebijakan yang didasarkan atas kriteria 

tertentu. Proses ini meliputi dua alternatif atau 

lebih karena seandainya hanya terdapat satu 

alternatif tidak akan satu keputusan yang akan 

diambil. Oleh karena itu, keputusan merupakan 

suatu pemecahan masalah sebagai suatu hukum 

situasi yang dilakukan melalui pemilihan 

alternatif dari beberapa alternatif (Hasan, 

2002). 

Pengambilan keputusan menurut Siegel 

dalam Puspitaningtyas (2007) berhubungan 

dengan proses berfikir, mengelola dan 

pemecahan masalah. Pengambilan keputusan 

didefinisikan sebagai proses memilih diantara 

berbagai alternatif tindakan sekarang yang 

akan berpengaruh dimasa depan. Proses 

pengambilan keputusan dipengaruhi pada 

tingkat pengalaman yang dimiliki individu. 

Sehingga setiap proses pengambilan keputusan 

selalu menghasilkan satu pilihan final. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

Faktor-faktor tersebut dapat diklarifikasikan 

menjadi tiga besar di antaranya: (1) faktor-

faktor ekonomi, (2) faktor-faktor demografi 

(kependudukan), (3) faktor-faktor non 

ekonomi. 

Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen (consumer behaviour) 

menjelaskan tentang cara konsumen 

mengalokasikan pendapatannya untuk 

mengkonsumsi barang dan jasa guna 

mendapatkan kepuasan yang maksimum. 

Alokasi pendapatan berkenaan dengan 

pengaturan pendapatan sedemikian rupa untuk 

membeli sejumlah barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen (Agung dkk, 

2012). 

Perilaku konsumen dalam mengkonsumsi 

barangarang dan jasa-jasa jika mereka 

mempunyai pendapatan yang terbatas, 

sedangkan mereka berkinginan agar mecapai 

kepuasan maksimum. Untuk mempelajari 

perilaku konsumen tersebut ada dua 

pendekakatan yaitu pendekatan kardinal atau 

pendekatan guna batas (marginal utility) dan 

pendekatan ordinal atau pendekatan 

indifference Curve (Khusaini, 2013). 

Pendapatan 

Pendapatan adalah tambahan harta yang 

diperoleh dari sumber yang diketahui dan 

bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat 

bersifat material, seperti tanah non material, 

seperti pekerjaan atau bisa dari keduanya, 

sehingga pendapatan dapat terbagi atas 

penghasilan, gaji/upah dan keuntungan 

(Qardhawi, 2004). 

Dalam kamus ekonomi, pendapatan 

(income) adalah uang yang diterima seseorang 

diperusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, 

bunga, laba dan lain sebagainya (Pass & 

Lowes, 1994). Menurut Khadariyah (1981), 

pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan 

berupa upah atau gaji, bunga sewa, dividend, 

keuntungan dan merupakan suatu arus uang 

yang diukur dalam suatu jangka waktu, 

misalnya seminggu, sebulan atau setahun. Jadi 

yang dimaksud dengan pendapatan adalah 

penghasilan yang diperoleh seseorang, yang 

berasal dari pekerjaannyaatau modal lainnya 

atau dapat dikatakan bahwa pendapatan 

merupakan tambahan harta yang diperoleh dari 

sumber yang jelas dan bersifat tetap. 

Kesesuaian Harga 

Menurut Tjiptono (2015) penetapan harga 

merupakan salah satu keputusan terpenting 

dalam pemasaran. Harga merupakan satu-

satunya unsur bauran pemasaran yang 

mendatangkan pemasukan atau pendapatan 

bagi perusahaan, sedangkan ketiga unsur lain 

(produk, distribusi, dan promosi) 

menyebabkan timbulnya biaya (pengeluaran). 

Disamping itu, harga merupakan unsur bauran 

pemasaran yang bersifat flexsibel, artinya 

dapat diubah dengan cepat. Berbeda halnya 

dengan karakteristik produk atau komitmen 

terhadap saluran distribusi. Kedua hal tersebut 

tidak dapat diubah atau disesuaikan dengan 

mudah dan cepat, kaena biasanya menyangkut 

keputusan jangka panjang. 

Secara kuantitaif harga dinyataka dalam 

nilai uang katakanlah rupiah, dan jumlah 

barang yang diminta oleh konsumen dinyatakan 

dalam unit. Kenyataannya dalam 

perekonomian banyak menunjukkan 

kuantifkasi harga dan jumlah barang diminta 
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seperti itu. Di samping itu harga juga dapat 

dipahami secara kualitatif. Pemahaman harga 

secara kualitatif berguna bagi perusahaan etika 

hendak melakukan pengaturan tehadap harga. 

Pemahaman Agama 

Pemahaman keagamaan di sini 

mengandung pengertian bahwa sampai dimana 

kemampuan seseorang untuk mengenali atau 

memahami nilai agama yang mengandung 

nilai- nilai luhurnya serta mempraktikkan nilai-

nilai tersebut dalam bersikap dan bertingkah 

laku. Hal ini akan terlihat dari kemampuan 

seorang untuk memahami, menghayati, serta 

mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Ia 

menganut agama karena menurut keyakinannya 

agama tersebutlah yang terbaik karena itu ia 

berusaha menjadi penganut yang baik, 

keyakinan itu ditampilkannya dalam sikap dan 

tingkah laku keagamaan yang mencerminkan 

ketaatan terhadap agamanya. 

Pelaksaan ibadah merupakan suatu hal 

pribadi. Tingkat ibadah seseorang dapat 

dipengaruhi oleh kepribadian orang tersebut. 

Kepribaian adalah ciri bawaan psikologi 

manusia (human psychological traits) yang 

terbedakan dan menghasilkan tanggapan yang 

relative konsisten dan bertahan lama terhadap 

rangsangan lingkungannya (Kotler, 2003). 

Etika Konsumsi Islam 

Etika menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah tentang apa yang 

buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 

(akhlak). Setiap orang mukmin berusaha 

mencari kenikmatan dengan cara mematuhi 

peintah-Nya dan memuasakan dirinya sendiri 

dengan barang-barang dan anugerah yang 

diciptakan (Allah) untuk umat manusia demi 

kemaslahatan umat. Konsumsi berlebih-

lebihan, yang merupakan ciri khas masyarakat 

yang tidak mengenal tuhan, dikutuk dalam 

Islam dan disebut dengan israf (pemborosan) 

atau tabzir (menghambur- hambrkan harta 

tanpa guna). Ajaran Islam menganjurkan pola 

konsumsi dan penggunaan harta secara wajar 

dan berimbang, yakni pola yang terletak 

diantara kekikiran dan pemborosan. 

Dalam Islam tujuan konsumsi yang 

disebutkan oleh Monzer Khaf dalam Nur 

Rianto dan Eus Amalia ada tiga konsumsi 

untuk kemaslahatan diri sendiri dan keluarga. 

Kemaslahatan dimasa mendatang dengan 

menabung dan kemaslahatan sosial.(Adesy, 

2016: 321) Etika islam dalam konsumsi antara 

lain (1) Tauhid (unity/kesatuan) (2) adil (3) 

Free Will (Kehendak Bebas) (4) Amanah 

(Responsibility/Pertanggung jawaban) (5) 

halal (6) sederhana (Riyanto, 2011: 141) 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh variabel pendapatan, kesesuaian 

harga, pemahaman agama dan etika konsumsi 

Islam terhadap penggunaan hijab pada 

mahasiswi Universitas Brawijaya Malang. 

Penelitian ini menggunakan sumber data 

primer, peneliti memperoleh data primer 

dengan memberikan kuesioer kepada 

responden. Sumber data primer tersebut adalah 

jawaban dari mahasiswi muslim Universitas 

Brawijaya Malang atas pertanyaan yang 

diajukan peneliti melalui kuisioner yang 

disebar melalui google form. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Sesuai dengan judul penelitian yang 

dipilih penulis maka penulis mengelompokan 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

menjadi variabel terikat (dependen) dan 

variabel bebas (idependen). Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Variabel Penelitian 
Variabel Konsep Skala Ukuran 

Keputusan 

Penggunaan 

Hijab 

Hasil pemecahan 

masalah dalam suatu 

masalah yang 

harus dihadapi 

Diukur 

menggunakan 

skala Dummy 

 dengan 

tegas/pemilihan 

suatu penggunaan 

hijab di 

kalangan mahasiwi 

di Universitas 

Brawijaya Malang 

1 = menggunakan 

Hijab 0 = Tidak 

menggunakan 

Hijab 

Pendapatan 

(X1) 

Pendapatan rata-rata 

yang diperoleh 

mahasiswi 

Universitas 

Brawijaya Malang 

dalam waktu satu 

bulan. 

Di ukur 

menggunakan skala 

nominal dalam 

Rupiah (Rp) 

Kesesuaian 

Harga (X2) 

Harga suatu produk 

tersebut 

terjangkau, memliki 

daya saing, sesuai 

dengan kualitas dan 

menfaat yang 

ditawarkan. 

Diukur 

menggunakan skala 

likert 
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Variabel Konsep Skala Ukuran 

Pemahman 

Agama (X3) 

Kemampuan 

Mahasiswi 

Universitas 

Brawijaya Malang 

dalam memahami 

dan pengaplikasian 

dalam nilai-niali 

luhur dari 

agama dalam 

kehidupan. 

Diukur 

menggunakan skala 

likert 

Etika 

Konsumsi 

Islam (X4) 

Perilaku

 

untuk mendapatkan 

sesuatu yang sesuai 

dengan 

syariat Islam 

Diukur 

menggunakan skala 

likert 

Sumber: Penulis, 2020 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

logistik (logit) dengan menggunakan program 

SPPS ver.24. Arif (2006) analisis logit 

merupakan teknik statistika yang digunakan 

dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk 

menguji hubungan atara dua variabel yaitu 

variabel dependen dan independen. Berikut 

model logit dalam penelitian ini: 

In  
 

      𝟏#𝑷𝟏 

= β0 + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4+ µi 

 

Di mana: 

Y = Keputusan penggunaan hijab 

β0 = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefesien regresi 

X1 = Pendapatan 

X2 = Kesesuaian harga 

X3 = Pemahaman Agama 

X4 = Etika konsumsi Islam 

µi = error 

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

istrumen penelitian yaitu menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Untuk 

mendapatkan hasil yang valid dari hasil 

analisis regresi logistik, maka akan dilakukan 

beberapa pengujian terhadap model dalam 

penelitian ini, diantaranya menguji kelayakan 

model regresi, menilai keseluruhan model, 

koefesien determinasi (R2) dan uji hipotesis. 

A.  

B.  

C.  

D.  

E.  

F. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel 
Item r Hitung Sig. r Tabel Keterangan 

X2.1 0.868 0.000 0.192 Valid 

X2.2 0.905 0.000 0.192 Valid 

X2.3 0.918 0.000 0.192 Valid 

X3.1 0.828 0.000 0.192 Valid 

X3.2 0.776 0.000 0.192 Valid 

X3.3 0.678 0.000 0.192 Valid 

X3.4 0.792 0.000 0.192 Valid 

X3.5 0.804 0.000 0.192 Valid 

X4.1 0.718 0.000 0.192 Valid 

X4.2 0.821 0.000 0.192 Valid 

X4.3 0.713 0.000 0.192 Valid 

X4.4 0.666 0.000 0.192 Valid 

Sumber: Peneliti, 2020 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan 

terlihat bahwa nilai sig. r item pertanyaan < 0.05 

yang berarti tiap-tiap item variabel adalah valid, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana jawaban seseorang konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Variabel 

 

No. Variabel Koefisien 

Reliabilitas 

Keterangan 

1 X1 0,878 Reliabel 

2 X2 0,834 Reliabel 

3 X3 0,697 Reliabel 

Sumber: Peneliti, 2020 

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Penggunaan Hijab pada Mahasiswi 

1. Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 

a. Menguji Kelayakan Model Regresi 
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Tabel 4. Hosmer and Lomeshow Test 

 

Step Chi-square Df Sig. 

1 7.041 8 .532 

Pengujian menunjukkan nilai Chi-square 

sebesar 7,041 dengan signifikansi (p) sebesar 

0,532. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model 

dapat disimpulkan mampu memprediksi nilai 

observasinya. 

b. Menilai Keseluruhan Model 

Tabel 5. Perbandingan Nilai -2LL awal 

dengan Nilai -2LL Akhir 
-2LL Nilai 

1. Awal (blok 0) 81,590 

2. Akhir (blok 1) 39,964 

Sumber: Peneliti, 2020 

Dapat dilihat dari tabel 5 bahwa nilai -2LL 

awal adalah sebesar 81,590. Setelah 

dimasukkan keenam variabel independen 

maka nilai -2LL akhir mengalami penurunan 

menjadi sebesar 39,964. Penurunan likelihood 

(-2LL) ini menunjukkan model regresi yang 

lebih baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

c. Koefesien Dereminasi (R2) 

Tabel 6. Negelkerke R Square 

 
-2 Log Step 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 42.238a .321 .579 

Sumber: Peneliti, 2020 

Dapat dilihat dari tabel 6 bahwa diperoleh 

nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,579 yang 

berarti variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel Pendapatan, 

Kesesuaian Harga, Pemahaman Agama, dan 

Etika Konsumsi Islam adalah sebesar 57,9%, 

sedangkan sisanya sebesar 42,1% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain di luar model 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

Variabel Pendapatan, Kesesuaian Harga, 

Pemahaman Agama, dan Etika Konsumsi Islam 

memberikan pengaruh sebesar 57,9% terhadap 

variabel Keputusan penggunaan Hijab. 

 

 

 

 

 

 

 

d. Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 38.754 4 .000 

Block 38.754 4 .000 

Model 38.754 4 .000 

Sumber; Peneliti, 2020 

Dapat dilihat dari tabel 7 bahwa nilai 

peluang chi square 0,000 ≤ α 0,05 perhitungan 

ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan, 

Kesesuaian Harga, Pemahaman Agama, dan 

Etika Konsumsi Islam berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Keputusan 

Penggunaan Hijab atau hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini terbukti diterima. 

 

MODEL REGRESI LOGISTIK 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Logistik 

 S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

95% 

C.I.for 

EXP 

(B) 

Lower 

Step 1a Pendapatan .707 .773 .838 1 .360 2.029 .446 

Kesesuaian 

Harga 

.023 .118 .038 1 .846 1.023 .812 

Pemahaman 

Agama 

.474 .235 4.066 1 .044 1.606 1.013 

 Etika 

Konsumsi 

Islam 

.429 .260 2.712 1 .100 1.536 .922 

Constant - 19.9 

94 

12.148 2.709 1 .100 .000  

Sumber: Peneliti, 2020 

 

Dari model persamaan tersebut dapat 

diinterpresentasikan sebagai berikut: 

a) Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan 

nilai EXP (B) atau disebut juga ODDS 

RATIO (OR). Variabel pendapatan 

dengan OR 2,2029 maka pendapatan 

(kode 1 variabel independen), lebih 

memilih menggunakan hijab (kode 1 

variabel dependen) sebanyak 2,2029 kali 

lipat di bandingkan orang yang tidak 

memiliki pendapatan (kode 0 variabel 

independen). Nilai B = Logaritma Natural 

dari 2,2029 = 0,707 Oleh karena nilai B 

bernilai positif (+), maka pendapatan 

mempunyai hubungan positif dengan 

keputusan penggunaan hijab. 

b) Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan 

nilai EXP (B) atau disebut juga ODDS 
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RATIO (OR). Variabel kesesuaian harga 

dengan OR 1,023 maka yang 

menggunakan prinsip kesesuaian harga 

(kode 1 variabel independen), lebih 

memilih menggunakan hijab (kode 

 1 variabel dependen) sebanyak 1,023 kali 

lipat di bandingkan orang yang tidak 

menggunakan prinsip kesesuaian harga 

(kode 0 variabel independen). Nilai B = 

Logaritma Natural dari 1,023 = 0,023. 

Oleh karena nilai B bernilai positif (+), 

maka prinsip kesesuaian harga mempunyai 

hubungan positif dengan keputusan 

penggunaan hijab. 

c) Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan 

nilai EXP (B) atau disebut juga ODDS 

RATIO (OR). Variabel pemahaman 

agama dengan OR 1,606 maka yang 

menggunakan prinsip pemahaman agama 

(kode 1 variabel independen), lebih 

memilih menggunakan hijab (kode 1 

variabel dependen) sebanyak 1,606 kali 

lipat di bandingkan orang yang tidak 

menggunakan prinsip pemahaman agama 

(kode 0 variabel independen). Nilai B = 

Logaritma Natural dari 1,606 =0,474. 

Oleh karena nilai B bernilai positif (+), 

makapemahaman agama mempunyai 

hubungan positif (+) dengan keputusan 

penggunaan hijab. 

d) Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan 

nilai EXP (B) atau disebut juga ODDS 

RATIO (OR). Variabel etika konsumsi 

islam dengan OR 1,536 maka etika 

konsumsi islam (kode 1 variabel 

independen), lebih memilih menggunakan 

hijab (kode 1 variabel dependen) 

sebanyak 1,536 kali lipat. Nilai B = 

Logaritma Natural dari 1,536 = 0,429. 

Oleh karena nilai B bernilai positif (+), 

maka etika konsumsi islam mempunyai 

hubungan positif dengan keputusan 

penggunaan hijab. 

Berdasarkan model regresi yang 

terbentuk, hasil pengujian terhadap hipotesis 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. H1 : Pendapatan berpengaruh terhadap 

Keputusan Penggunaan Hijab 
 

Variabel Pendapatan memiliki hubungan 

yang positif (+) dengan nilai Exp(B) 

sebesar 2,209 dan menghasilkan koefisien 

regresi positif sebesar 0,707 dengan 

signifikansi (p) sebesar 0,360 Karena 

tingkat signifikansi (p) lebih besar dari 

α=5% maka hipotesis Ho diterima. Artinya 

variabel Pendapatan memberikan 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan Hijab 

b. H2 : Kesesuaian Harga berpengaruh 

terhadap Keputusan Penggunaan Hijab 
 

Variabel Kesesuaian Harga memiliki 

hubungan yang positif (+) dengan nilai 

Exp(B) sebesar 1,023 dan menghasilkan 

koefisien regresi positif sebesar 0,023 

dengan signifikansi (p) sebesar 0,846. 

Karena tingkat signifikansi (p) lebih besar 

dari α=5% maka hipotesis Ho diterima. 

Artinya variabel Kesesuaian Harga 

memberikan pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan Hijab 

c. H3 : Pemahaman Agama berpengaruh 

terhadap Keputusan Penggunaan Hijab 
 

Variabel Religiusitas memiliki hubungan 

yang positif (+) dengan nilai Exp(B) 

sebesar 1,606 dan menghasilkan koefisien 

regresi positif sebesar 0,474 dengan 

signifikansi (p) sebesar 0,044. Karena 

tingkat signifikansi (p) lebih kecil dari 

α=5% maka hipotesis Ho ditolak. Artinya 

variabel Pemahaman Agama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan Hijab 

d. H4 : Etika Konsumsi Islam berpengaruh 

terhadap Keputusan Penggunaan Hijab 
 

Variabel Etika Konsumsi Islam memiliki 

hubungan yang positif (+) dengan nilai 

Exp(B) sebesar 1,536 dan menghasilkan 

koefisien regresi positif sebesar 0,429 

dengan signifikansi (p) sebesar 0,100. 

Karena tingkat signifikansi (p) lebih kecil 

dari α=10% (signifikan pada taraf < 0,1 

atau 10%) maka hipotesis Ho ditolak. 

Artinya variabel Etika Konsumsi Islam 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Keputusan Penggunaan Hijab 

 

PEMBAHASAN 

Adapun keputusan penggunaan hijab pada 

mahasiswi Universitas Brawijaya Malang 

sebagai berikut: 
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1. Variabel pendapatan secara parsial tidak 

memiliki pengaruh secara positif terhadap 

keputusan penggunaan hijab pada 

mahasiswi Unversitas Brawijaya Malang. 

Tingka pendapatan dipengaruhi tingkat 

konsumsi masyarakat. hubungan antara 

pendapatan dan konsumsi merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam berbagai 

masalah ekonomi. Kenyataannya 

menununjukkan bahwa pengeluaran 

konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan dan sebaliknya. Nugrainy 

(2018) menyatakan bahwa pendapatan 

bukan merupakan faktor utama dalam 

menabung, pendapatan mahasiswa yang 

berasal dari uang saku yang diberikan orang 

tua dan tambahan pendapatan lainnya 

mahasiswa hanya bisa digunakan untuk 

mengkonsumsi kebutuhan sehari-hari dan 

kurang akan kecenderungan untuk 

menabung. 

2. Variabel Kesesuaian Harga tidak memiliki 

pengaruh secara positif terhadap keputusan 

penggunaan hijab pada mahasiswi 

Universitas Brawijaya Malang. Harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

karena harga merupakan alah satu 

pertimbangan konsumen sebelum membeli 

barang atau jasa. Harga menjadi timbangan 

karena dianggap akan senilai dengan 

kualitas yang akan di dapatkan atas produk 

oleh konsumen yang akan dibeli. Hasil 

penelitian Jilly (2013) menyimpulkan 

bahwa harga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini berarti bahwa konsumen akan 

memilih produk tanpa memerhatikan 

harganya. Dalam penelitian ini konsumen 

yang menilai bahwa rokok Surya ProMild 

memilki harga yang terjangkau dan berada 

pada harga yang bersaing dan cenderung 

memiliki keputusan pembelian yang lebih 

tinggi. Pengaruh harga terhadap keputusab 

pembelian menunjukkan adanya pengaruh 

yang positif dan tidk signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

3. Variabel pemahaman agama memiliki 

pengaruh secara positif terhadap keputusan 

penggunaan hijab pada mahasiswi 

Universitas Brawijaya Malang. 

Pemahaman agama merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi individu karena 

dalam pemahaman agama terdapat aspek-

aspek yang mempengaruhi individu dapat 

dikatakan religius, memiliki etika dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianut. 

Dalam penelitian Nuha (2015) menyatakan 

hasil penelitiannya yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan anatara religiusitas dengan 

pengambilan keputusan memakai hijab gaul 

pada mahasiswi Universitas Diponegoro. 

Hubungan tersebut menunjukkan dengan 

semakin tinggi religiusitas yang dimiliki 

seseorang maka semakin rendah 

pengambilan keputusannya dalam memakai 

hijab gaul, sebaliknya semakin rendah 

religiusitas maka senajub tinggi 

pengambilan keputusan dalam memakai 

hijab gaul. Rita (2019) menegaskan bahwa 

hijab merupakan pakaian sebagai penutup 

aurat, pelindung tubuh. Hal ini sudah jelas 

bahwa agama Islam sudah menentukan 

bagaimana cara berpakaian dengan baik dan 

benar. 

4. Variabel etika konsumsi Islam memiliki 

pengaruh secara positif terhadap keputusan 

penggunaan hijab pada mahasiswi 

Universitas Brawijaya Malang. Kosnsumsi 

yang berlebih-lebihan merupakan ciri khas 

masyarakat yang tidak mengenal tuhan, 

dikutuk dalam islam dan disebut dengan 

israf (pemborosan) atau tabzir 

(menghambur-hamburkan harta tanpa 

guna. Ajaran islam menganjurkan pola 

konsumsi dan penggunaan harta secara 

wajar dan berimbang, yakni pola yang 

terletak diantara kekikiran dan pemborosan. 

Dalam hukum islam, orang semacam itu 

dalam artian boros atau tabzir seharusanya 

dikenai pembatasan-pembatasan dan bila 

dianggap perlu, dilepaskan dan dibebaskan 

dari tugas mengurus harta miliknya sendiri 

(Adesy, 2016). Dalam penelitian Rahmat 

(2017) menyatakan bahwa etika konsumsi 

berpengaruh terhadap kesejahteraan dan 

dapat dibuktikan bahwa terdapat pengaruh 

antara etika konsumsi terhadap 

kesejahteraan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyrakat tabagsel 

lebih banyak menganggap bahwa keadilan 

dalam konsumsi yaitu lebih mengutamakan 

prinsip halal dalam berkonsumsi. Halal 

merupakan salah satu prinsip dasar dalam 

berkonsumsi. Hal ini dijelaskan dalam Al-

Qur’an dan hadis. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan 

pembahasan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pendapatan tidak memiliki pengaruh yang 

positif terhadap Keputusan Penggunaan Hijab 

pada Mahasiswi Universitas Brawijaya 

Malang. Hal ini dikarenakan penggunaan hijab 

merupakan suatu hal yang wajib dilakukan 

setiap muslim untuk menutup aurat. Setiap 

muslim yang berpendapatan tinggi ataupun 

berpendapatan rendah wajib menutup aurat. 

Sehingga Keputusan penggunaan hijab tidak 

pengaruhi oleh tingkat pendapatan seseorang, 

melaikan dipengaruhi oleh tuntutan agama 

Isam dimana menuntut mereka untuk menutup 

aurat. 

Kesesuaian harga tidak berpengaruh 

secara positif terhadap Keputusan Penggunaan 

Hijab pada Mahasiswi Universitas Brawijaya 

Malang. Hal ini berarti seseorang yang 

menggunakan hijab tanpa memerhatikan 

harganya. Bahwa harga yang tinggi akan 

menentukan kualitas produk yang tinggi. 

Seseorang akan berani membayar harga yang 

mahal apabila produk tersebut melebihi 

harapannya. Seseorang yang memilih untuk 

menggunakan hijab bukan karena harga hijab 

tersebut mahal atau murah. Namun ia memilih 

hijab karena sesuai dengan manfaatNya. 

Pemahaman agama terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara pemahaman 

agama dengan keputusan penggunaan hijab 

pada mahasiswi Universitas Brawijaya 

Malang. Hubungan ini ditunjukkan semakin 

tinggi pemahaman yang dimiliki seseorang 

maka semakin rendah pengambilan keputusan 

dalam penggunaan hijab. Sebaliknya, semakin 

rendah pemahaman agam, maka semakin 

tinggi pengambilan keputusannya dalam 

penggunakan hijab. 

Etika konsumsi Islam memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap Keputusan 

Penggunaan Hijab pada Mahasiswi Universitas 

Brawijaya Malang. Hal ini menunjukkan 

bahwa seseorang harus memperhatikan etika 

dalam berkonsumsi. Etika dalam konsumsi 

Islam juga harus diperhatikan yaitu tauhid, 

adil, kehendak bebas, amanah, halal dan 

sederhana dan tidak berkonsumsi secara 

berlebih-lebihan 

 

Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian serta 

kesimpulan yang telah diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

Bagi mahasiswi yang memakai hijab 

diharapkan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan keputusan untuk memakai hijab, 

serta tetap konsisten dalam memakai hijab. 

Mahasiswi yang sudah memakai hijab 

diharapkan dapat memotivasi yang lain dalam 

memakai hijab sehingga dapat menerapkan 

perilaku religiusitas secara nyaman. Bagi 

mahasiswi yang belum memakai hijab 

diharapkan penelitian ini dapat menimbulkan 

kesadaran akan pentingnya hijab serta dapat 

menimbulkan motivasi untuk memakai hijab, 

dengan cara lebih memahami manfaat hijab 

bagi perempuan muslim sehingga motivasi 

untuk berhijab akan bertambah dan bukanke 

penggunaan hijab karena dapat menimbulkan 

bias informasi tapi seharusnya lebih ke pilihan 

pembelian model, jenis hijab, trend atau 

kebutuhan. Seiring dengan perkembangan 

fashion, trend hijab juga akan ikut 

berkembang. Berbagai model, warna, bahan 

hingga gaya penggunanya pun turut menjadi 

pilihn bagi para hijaber. Salah satu hal yan 

biasanya dipertimbangkan perempuan saat 

memilih gaya hijab adalah kesesuaianNya 

dengan bentuk wajah. 
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